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Abstract. Diabetes is a serious disease that occurs when the pancreas does not produce 

enough insulin as a hormone that regulates blood sugar in the body. This disease also 

has an impact on health. This research builds an Android-based application called 

Diabetic to help classify and provide information related to diabetes and analyze the 

performance of the Term Frequency Inverse Document Frequency method and the Naive 

Bayes algorithm. The Term Frequency Inverse Document Frequency method is a 

technique for calculating the presence of words in a collection of documents by creating 

document vectors. The Naive Bayes algorithm is an algorithm that uses probability to 

solve a classification case. This algorithm has an efficient and fast calculation. Based on 

this research, it is known that the Naive Bayes Algorithm produces an accuracy of 66% 

by taking a computation time of 39 seconds with a memory consumption of 80 to 351 mb. 

 

Keywords: Diabetes, Term Frequency Inverse Document Frequency, Naive Bayes 
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Abstrak. Diabetes merupakan penyakit serius yang terjadi ketika pankreas tidak 

menghasilkan cukup Insulin sebagai hormon yang mengatur gula darah dalam tubuh 

penyakit ini juga berdampak pada kesehatan, penelitian ini membangun aplikasi berbasis 

Android bernama Diabetic membantu dalam klasifikasi dan informasi terkait diabetes dan 

menganalisa performa metode Term Frequency Inverse Document Frequency serta 

algortima Naive Bayes. Metode Term Frequency Inverse Document Frequency 

merupakan teknik menghitung kehadiran kata pada kumpulan dokumen dengan membuat 

vektor dokumen Algoritma Naive Bayes merupakan algortima yang menggunakan 

probabilitas dalam menyelesaikan sebuah kasus klasifikasi algoritma ini memiliki 

perhitungan yang efisien dan cepat. Berdasarkan penelitian ini diketahui Algoritma Naive 

Bayes menghasilkan akurasi sebesar 66% dengan menempuh waktu komputasi selama 39 

detik dengan konsumsi memori sebesar 80 sampai dengan 351 mb. 
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Kata kunci: Diabetes, Term Frequency Inverse Document Frequency, Algoritma Naive 

Bayes, Aplikasi Android 

 

LATAR BELAKANG 

Diabetes merupakan penyakit serius yang terjadi ketika pankreas tidak 

menghasilkan cukup Insulin sebagai hormon yang mengatur gula darah.Jumlah kasus 

diabetes terus meningkat selama beberapa dekade terakhir (infoDatin,2020). menurut 

(Fountaine,dkk,2019) teknologi dapat berperan penting dalam bidang kesehatan untuk 

membangun alat pendukung keputusan yang didukung teknologi dapat membantu dalam 

mendiagnosa dan mengobati penyakit dengan lebih baik seperti aplikasi seluler dapat 

memberikan manajemen penyakit. Beberapa peneliti didunia mengusulkan sistem 

prediksi penyakit kesehatan menggunakan Machine Learning oleh (Alam,,dkk.2019) 

melakukan penelitian untuk klasifikasi penyakit diabetes menggunakan algoritma 

Random Hasil pengujian algortima Random Forest menghasilkan akurasi berbeda pada 

setiap pemberian nilai parameter yang berbeda dengan jumlah fitur lebih banyak 30 fitur 

akurasi yang dihasilkan sbeesar 75.30% sedangkan nilai fitur lebih rendah 10 dengan nilai 

sampel sebesar 340 menghasilkan akurasi sebesar 98%, selanjutnya penelitian oleh 

(Sneha.dkk,2019) Hasil pengujian menujukan algoritma Random Forest menghasilkan 

akurasi sebesar 75.39% dengan ketepatan data tidak diabetes 89 dan benar diabetes 10 

hasil class precision 89.90% dan 73.24%.dan algoritma klasifikasi Naive Bayes 

menghasilkan akurasi sebear 73.48% dengan ketepatan data tidak diabetes 49 dan benar 

diabetes 30 hasil class precisison 62.03% dan 79.47%Penelitian ini membangun aplikasi 

bernama diabetic dan menganalisis untuk mengetahui bagaimana performa dan akurasi 

metode Term Frequency Inverse Document Frequency serta algoritma Naive Bayes 

dalam aplikasi diabetic berbasis Android menerapkan komputasi secara on device 

machine learning. Penelitian ini mengembangkan dan menganalisa aplikasi diabetic 

berbasis Android menggunakan metode Term Frequency Inverse Document Frequency 

dan algoritma Naive Bayes dalam aplikasi berbasis android sistem prediksi secara 

langsung atau realtime sehingga proses perhitungan hanya dalam lingkup aplikasi Native 

Android. 



KAJIAN TEORITIS 

A. Penelitian sebelumnya 

Pada penelitian oleh (Sneha.dkk,2019) berjudul melakukan penelitian 

terkait deteksi awal deteksi penyakit diabetes menggunakan seleksi ftur optimal, 

penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes, Random Forest, dan Support 

Vector Machine dengan dataset diabetes dataset terdapat 2500 item data dengan 

15 atribut. Dataset selanjutnya melalui proses pre-processing dengan menyeleksi 

atribut yang terbaik proses selanjutnya dataset dimasukan kedalam algoritma 

untuk dilakukan proses pelatihan dengan dataset. Hasil pengujian menujukan 

algortima Support Vector Machine menghasilkan akurasi sebesar 

77.37%,kemudian algoritma Random Forest menghasilkan akurasi sebesar 

75.39% dan algoritma klasifikasi Naive Bayes menghasilkan akurasi sebear 

73.48%. Selanjutnya oleh (Alam.dkk,2019) yang berjudul “A model for early 

prediction of diabetes” melakukan penelitian implementasi model based untuk 

prediksi diabetes dengan menggunakan algoritma Artificial Neural Network dan 

Random Forest dengan 500 rekam dataset diabetes melalui proses preprocessing 

untuk cleaning dataset mencari data dan nilai hilang dalam dataset, data 

reduction, dan data transformation.Pengujian pada penelitian ini dilakukan 

dengan berbagai jumlah pohon keputusan dalam algoritma Random Forest 

menghasilkan akurasi beberda pada setiap nilai jumlah, hasil pengujian 

menunjukan jumlah pohon keputusan 8 menghasilkan akurasi 74.3% dan 

kemudian dinaikan menjadi 50 pohon keputusan menghasilkan akurasi sebesar 

74.6%. (Fitriyani.dkk,2019) melakukan penelitian pengembangan Model Based 

untuk prediksi penyakit diabetes dan hypertensi. Terdapat 4 jenis dataset yang 

digunakan dalam penelitian ini dataset pertama memiliki atribut lebih seperti 

tekanan darah kemudian dataset dua dan tiga memiliki kesamaan dalam atribut, 

selanjutnya dataset empat memiliki atribut umur, hipertensi serta tekanan darah., 

hasil pengujian menujukan algoritma Random Forest mendapatkan akurasi 

sebesar 69.9%, 56.96%, 49.96% dan 72.48%.Penelitian sebelumnya sistem 

prediksi diterapkan pada Model- Based sehingga belum diterapkan secara 
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implementasi untuk sistem klasifikasi, dengan hal ini algoritma dapat berjalan 

dengan baik pada dengan komputasi tinggi. 

B. Algoritma Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes merupakan algoritma menggunakan nilai 

probabilitas akhir untuk menyelesaikan suatu kasus klasifikasi (Irwansyah,2021) 

berdasarkan teorema Bayes untuk menetukan asumsi prediksi, algortima ini 

menggunakan dataset sebagai input kemudian analisa performa dan prediksi 

kelas berdasarkan label menggunakan Bayes, Naive Bayes dapat digunakan 

untuk dataset dengan jumlah yang cukup besar (Tripathi,2019) Pengklasifikasi 

Bayesian menetapkan kelas yang paling mungkin untuk menjadi vektor fiturnya 

dengan fitur kelas independen yang diberikan, Naive Bayes memiliki optimalitas 

dalam nol dan satu atau kesalahan klasifikasi belum tentu terkait dengan kualitas 

kecocokan dengan distribusi probabilitas pengklasifikasi optimal diperoleh 

selama distribusi aktual dan perkiraan setuju pada kelas yang paling mungkin 

(Tripathi,2019). 

 𝑃 ( 𝑃 | 𝑃 )  =  
 𝑃(𝑃 | 𝑃) 𝑃(𝑃)

𝑃 (𝑃)
   (1) 

Pada persamaan 1 merupakan perhitungan algoritma Naive Bayes, X 

merupakan data class yang belu diketahui  kemudian c adalah hipotesis data suatu 

class sepesifik kemudian (C| X) merupakan probabilitas hipotesis berdasarkan 

kondisi atau posteriori probability selanjutnya P(c) merupakan probilitas 

hipotiesis, P(X|C) merupakan probilitas berdasarkan kondisi hipotesis kemudian 

P(x) merupakan probilitas c. 

C. Confussion Matrix 

  Confusion matrix merupakan cara untuk melakukan sebuah evaluasi 

terhadap klasifikasi. Matrix ini berisikan data target prediksi yang dibandingkan 

dengan data target aktual (Irwansyah,2021), Accuracy atau rasio prediksi benar 

memberikan gambaran terkait seberapa akurat sebuah model Machine Learning 

memprediksi nilai dengan benar dengan keseluruhan data. 

 



𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =

 
𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
  

  (2) 
 

Pada persamaan 2 merupakan rumus akurasi dalam mengukur akurasi dan 

seberapa benar prediksi model, dalam gambar diatas memiliki aturan true positive 

(TP), true negatif (TN), false positive (FP) dan false negatif (FN). Precission 

merupakan rasio prediksi benar positif dengan keseluruhan hasil prediksi yang 

positif berdasarkan jumlah kelas yang benar positif (Irwansyah,2021) ,berikut ini 

persamaan untuk menghitung nilai Precision : 

 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =  
𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
   (3) 

 

Pada persamaan 3 merupakan rumus Precission dengan menghitung 

jumlah true positif dibagi dengan jumlah antara true positive dibagi dengan nilai  

false positive, Recall memberikan bagaimana keberhasilan model dalam 

menemukan kembali sebuah informasi, Recall memeiliki rasio prediksi benar 

positif dibadingkan dengan keseluruhan data yang benar positif. 

 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =  
𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
   (4) 

 

 Pada persamaan 4 merupakan rumus untuk menghitung Recall dengan 

nilai true positive dibagi dengan jumlah true positive dan  false, Specify 

merupakan perhitungan untuk mencari kebenaran memprediksi negatif 

dibadingkan dengan keseluruhan data negatif dalam data dan prediktor. 

 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =  
𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
   (5) 

 

Pada persamaan 5 merupakan rumus precission dengan menghitung 

jumlah true negative dibagi dengan jumlah antara true negative dibagi dengan 

nilai false positive.F1 Score merupakan perbadingan rata-rata precision dan recall 

yang telah dibobotkan. 

 

𝑃1 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 = 2𝑃 
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
    (6) 
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 Pada persamaan 6 merupakan rumus untuk mencari F1 Score dengan 

pembobotan 2 kali nilai Recall dikalikan dengan Precission kemudian dibagi 

dengan jumlah Recall dan Precission (Irwansyah,2021). 

METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian merupakan alur dari penelitian ini berjalan dari awal hingga 

akhir. 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Pada gambar 1 diatas merupakan diagram alur dari penelitian ini dimulai 

dengan studi literatur terkait referensi dan wawasan yang diperlukan untuk 

mendukung penelitian ini selanjutnya akusisi dataset yang digunakan dalam 

penelitian dataset gambar selanjutnya akan melalui pre-processing untuk 

mengurangi outlier. Tahap selanjutnya yaitu analisa kebutuhan meliputi perangkat 

keras dan perangkat lunak untuk menunjang penelitian.Tahap selanjutnya yaitu 

perancangan dana implementasi percangan meliputi pembuatan diagram 

rancangan aplikasi seperti perancangan fungsi Term Frequency Inverse Document 

Frequency dan algortima Naive Bayes kemudian implementasi pada pembuatan 

aplikasi Android. Tahap selanjutnya yaitu pengujian meliputi pengujian aplikasi 

Android. 

B. Dataset Diabetes 

Pada tahap ini yaitu akusisi terkait dataset diabetes yang digunakan untuk 

klasfikkasi dalam aplikasi ini, dataset ini diakusisi dari situs open source data 

kaggle dengan pemilik data UCI Machine Learning terdapat sembilan attribut 

dalam dataset. 

Tabel 1. Dataset Diabetes 

Pregnancies Glucose 

Blood 

Pressure 

Skin 

Thickness Insulin BMI pedigree umur 



6 148 72 35 0 33.6 0.627 50 

1 85 66 29 0 26.6 0.351 31 

8 183 64 0 0 23.3 0.672 32 

5 116 74 238 3 2 50.2 2 

 Pada tabel 1 diatas merupakan Pima Diabetes Database terdapat beberapa 

fitur sebagai indikator riwayat kesehatan diabetes seperti kehamilan, jumlah 

glukosa dalam darah, tekanan darah, ketebalan kulit, pemberian insulin, berat 

badan, diabetes pedigree, umur, dan indikator diabetes terkena ya sebagai 1 dan 

tidak sebagai 0. Dataset ini berjumlah 768 data yang kemudian akan dibagi 

menjadi sebagai data latih dan data uji. 

C. Term Frequency Inverse Document Frequency 

 Ekstraksi dan pemilihan fitur penting untuk Chatbot pada penelitian ini, 

tahap ini merupakan pembuatan fungsi Term Frequency Inverse Document 

Frequency untuk mencari kesamaan antara dokumen baru dengan dokumen data 

lama pada database. 

 

Gambar 2. alur Term Frequency Inverse Document Frequency 

Pada gambar 2 diatas merupakan alur dari perhitungan Term Frequency Inverse 

Document Frequency kalimat baru yang telah melalui proses tokenisasi 

selanjuntya akan diambil dengan dokumen kalimat lama dalam database.kalimat 

yang telah menjadi token akan dibanding kemunculan untuk mencari nilai  Term 

Frequency kemudian untuk mencari nilai Inverse Document Frequency jumlah 

dokumen yang dibandingkan dibagi dengan dokumen yang memiliki ketentuan. 

D. Algortima Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes merupakan algoritma menggunakan nilai probabilitas 

untuk menyelesaikan suatu kasus klasifikasi dengan berdasarkan teorema Bayes 

untuk menetukan asumsi prediksi, algortima ini menggunakan dataset sebagai 

input kemudian analisa performa dan prediksi kelas berdasarkan label 



 
 
 
 

   
IMPLEMENTASI METODE TF-IDF DAN ALGORITMA NAIVE BAYES DALAM APLIKASI DIABETIC 

BERBASIS ANDROID 

30     Jurnal Teknik Mesin, Elektro dan Ilmu Komputer(TEKNIK)-  Vol.3, No.2 Juli 2023 

 
 
 
 

menggunakan Bayes, secara teori algoritma ini menghitung probabilitas kelas 

input dan melakukan prediksi terhadap kelas baru atau yang belum diketahui. 

 

Gambar 3. Algoritma Naive Bayes 

Pada gambar 3 diatas merupakan diagram alur dari algortima Naive Bayes. 

Algoritma Naive Bayes menggunakan nilai probilitas atau kemungkinan dalam 

menyelesaikan sebuah kasus, dengan menggunakan data baru dan data lama 

dalam mencari probilitas data baru seperti pada pembahasan sebelumnya Naive 

Bayes merupakan algoritma menggunakan nilai probilitas untuk menyelesaikan 

suatu kasus klasifikasi dengan berdasrkan teorema Bayes untuk menetukan 

asusmsi prediksi, algortima ini mengugnkana dataset sebagai input kemudian 

analisa performa dan prediksi kelas berdasarkan label menggunakan Bayes, secara 

terori algoritma ini menghitung probilitas kelas input dan melakukan prediksi 

terhadap kelas baru atau yang belum diketahui. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian atau evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui akurasi algortima yang telah 

dilatih sebelumnya berdasarkan performa dan akurasi dari model pada aplikasi 

menggunakan confusion matrix dan performa waktu komputasi metode Term Freunecy 

Inverse Document Frequency dan algoritma Naive Bayes. 

Tabel 2. Data Pengujian 

Skenario Persentase data latih Jumlah Data Latih Persentase Data uji Jumlah data uji 

1 90% 691 10% 71 

2 80% 613 20% 154 

3 70% 536 30% 231 

4 60% 460 40% 308 

5 50% 383 50% 383 

6 40% 460 60% 308 

Pada tabel 2 merupakan data untuk pengujian klasifikasi diabetes untuk digunakan dalam 

algoritma Naive Bayes terdapat 691 data pelatihan dan 77 data untuk pengujian algoritma 

dengan menghasilkan dua class yaitu ya dan tidak termasuk diabetes. jumlah data 



pengujian digunakan dalam penelitian ini pada algoritma Naive Bayes dengan ini dapat 

diketahui perbadingan kedua algoritma tesebut dalam aplikasi diabetic. 

Tabel 3. Pengujian algoritma Naive Bayes 

Skenario akurasi presisi recall specify 

1 61% 36% 33% 83% 

2 61% 39% 27% 85% 

3 62% 38% 21% 89% 

4 65% 48% 10% 95% 

5 66% 48% 25% 87% 

6 64% 51% 26% 85% 

 Pada tabel 3 merupakan hasil dari pengujian algoritma Naive Bayes dengan beberapa 

skenario setiap skenario menggunakan jumlah data latih dan data uji yang berbeda 

skenario pertama menggunakan 90% data latih dan 10% data uji, hasil pengujian 

menujukan skeanrio lima dengan 50% data latih dan 50% data uji menghasilkan akurasi 

tertinggi, pada pengujian ini jika algoritma Naive Bayes memiliki data latih semakin 

sedikit dibandingkan data uji maka akurasi bertambah, namun pada skenario enam 

akurasi berkurang menjadi 64%. 

Tabel 4. Penggunaan sumber daya algoritma  Naive Bayes 

Skenario Waktu komputasi Pengunaan RAM Penggunaan CPU 

1 12 detik 80-112 MB 29-70% 

2 15 detik 88-157 MB 28-73% 

3 18 detik 80-185 MB 26-72% 

4 20 detik 90-230 MB 25-68% 

5 39 detik 80-351 MB 24-72% 

6 48 detik 90-335 MB 25-70% 

Pada tabel 4 merupakan jumlah sumber daya yang digunakan dalam proses klasifikasi  

algortima Naive Bayes dengan menggunakan 383 data latih serta 231 data uji, 

berdasarkan tabel hasil confusion matrix sebelumnya, algoritma menghasilkan akurasi 

sebesar 66% dengan menempuh waktu komptuasi sebesar 39 detik serta penggunaan 

memori sebanyak 80 sampai dengan 351 mb dan pengunaan cpu sebesar 24 sampai 

dengan 72%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
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Berdasarkan implementasi dan pengujian, aplikasi diabetic berhasil menjawab 

pertanyaan terkait diabetes dengan Term Frequency Inverse Document Frequency dan 

melakukan klasifikasi diabetes dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Algoritma 

Naive Bayes memiliki keunggulan dalam waktu komputasi. Term Frequency Inverse 

Document Frequency menempuh waktu selama 1.39 detik akurasi metode ini dalam 

pengujian pertanyaan mendapatkan beberapa jawaban yang tidak sesuai karena dalam 

proses perhitungan melakukan pembobotan pada kalimat dalam database sehingga jika 

pertanyaan dengan kalimat yang memiliki struktur sama maka dianggap kalimat tersebut 

sama dan memiliki nilai lebih besar jika kalimat tersebut berulang kali muncul. algoritma 

Naive Bayes mendapatkan akurasi 66% dengan performa waktu komputasi selama 39 

detik. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya penambahan variasi dataset 

diabetes, algoritma Naive Bayes dalam prosesnya membutuhkan lebih banyak 

pengetahuan awal karena tingkat keberhasilan bergantung pada pengetahuan awal 

tersebut.Penambahan optimasi Laplace Smoothing algortima Naive bayes untuk 

meningkatkan akurasi dan mencegah jumlah pertumbuhan probilitas nol berdasarkan 

pengujian sebelumnya algoritma ini menghasilkan akurasi sebesar 60%. 
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